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RINGKASAN 

 Stroke merupakan penyakit serebraveskuler (pembuluh darah otak) karena 

kematian jaringan otak (infark serebral) penyebabnya adalah berkurangnya aliran 

darah dan oksigen ke otak dikarenakan adanya sumbatan, penyempitan atau 

pecahnya pembuluh darah. Menurut data dinas kesehatan lampung utara adalah 

pada tahun 2017 sebanyak 234 mengalami peningkatan cukup tinggi pada tahun 

2018 yaitu 342 orang. Sedangkan data kunjungan di puskesmas kotabumi II pada 

tahun 2017 yaitu 12,5 % dan 2018 sebanyak 15% ( puskesmas kotabumi II). 

  

Laporan ini bertujuan untuk untuk memberikan gambaran tentang Asuhan 

Keperawatan gerontik dengan gangguan mobilitas fisik pada kasus Stroke 

terhadap Ny.N di wilayah kerja puskesmas kotabumi II secara komprehensif  

berdasarkan SDKI, SLKI dan SIKI. 

  

Dari hasil pengkajian terhadap Ny N di dapatkan hasil kekakuan, 

kelemahan otot, keletihan saat bergerak, perawatan diri. sehingga keperawatan 

yang muncul menurut SDKI adalah Gangguan mobilitas fisik, Keletihan, Defisit 

perawatan diri. pelaksanaan yang telah dilaksanakan menggunakan SIKI yaitu: 

dukungan mobilisasi, edukasi keletihan, dukungan perawatan diri. Serta SLKI 

yaitu mobilitas fisik, tingkat keletihan dan perawatan diri.   

 

Kesimpulan dari laporan ini adalah dalam pelaksanaan asuhan 

keperawatan selama 3 hari di dapatkan 1 diagnosa keletihan teratasi dan 2 

diagnosa gangguan mobilitas fisik dan defisit perawatan dirir belum teratasi 

.Saran untuk puskesma II hendaklah dapat melakukan asukan keperawatan dengan 

melakukan kunjungan rumah secara berkala dan terjadwal, bagi prodi 

keperawatan kotabumi untuk berlakukan sistem peminjaman LTA dan di bawa 

pulang dengan tanggang waktu 3 hari serta menambah buku referensi. 
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ABSTRACK 

Stroke is a cerebravescular disease (cerebral blood vessel) due to death of 

brain tissue (cerebral infarction). The cause is reduced blood flow and oxygen to 

the brain due to blockage, constriction or rupture of blood vessels. According to 

data from the North Lampung health office, in 2017 there were 234 people 

experiencing a quite high increase in 2018, namely 342 people. Meanwhile, the 

data for visits to the Kotabumi II Community Health Center in 2017 were 12.5% 

and in 2018 15% (Puskesmas Kotabumi II). 

 

This report aims to provide a comprehensive overview of gerontik nursing 

care with impaired physical mobility in the Stroke case against Ny.N in the 

working area of the Kotabumi II health center in a comprehensive manner based 

on the IDHS, SLKI and SIKI. 

 

From the results of the assessment of Mrs. N, the results showed stiffness, 

muscle weakness, fatigue while moving, self-care. So that nursing that appears 

according to the IDHS is impaired physical mobility, fatigue, deficits in self-care. 

implementation that has been implemented using SIKI, namely: support for 

mobilization, education on fatigue, support for self-care. As well as SLKI, namely 

physical mobility, level of fatigue and self-care. 

 

The conclusion of this report is that in the implementation of nursing care 

for 3 days, 1 diagnosis of fatigue resolved and 2 diagnoses of physical mobility 

disorders and personal care deficits have not been resolved. Kotabumi nursing 

study program to apply the LTA borrowing system and take it home with a time 

of 3 days and add reference books. 
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